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Penelitian ini dilatarbelakangi sejak adanya akad kerjasama yang dilakukan
masyarakat Desa Bantaran Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar dalam
pelaksanaan sistem bagi hasil akad musagah hasil perkebunan teh. Di dalam
kerjasama bagi hasilnya terdapat beberapa kejanggalan serta perbedaan dalam
kesepakatan akad yang di buat di awal dan saat panen. Selain itu pembagian
keuntungan dari hasil lahan ditetapkan dalam jumlah yang pasti, dimana pemilik
lahan menetapkan setoran hasil lahan tersebut berdasarkan luas kebun teh. Hal ini
tentunya akan mendatangkan unsur Kketidakadilan, lantaran dalam menentukan
pembagian hasil tidak memperhatikan kestabilan harga teh, cuaca, kondisi ekonomi
dalam memenuhi kebutuhannya

Rumusan dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan akad
kerjasama pertanian antara pemilik kebun teh dan penggarap di Desa Bantaran
Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar? 2) Bagaimana sistem pembagian hasil akad
kerjasama pertanian antara pemilik kebun teh dan penggarap di dalam perspektif
muamalah?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian lapangan (field research) untuk mengkaji tentang sistem kerjasama
bagi hasil antara pemilik kebun teh dan penggarap di Desa Bantaran Kecamatan
Gandusari Kabupaten Blitar. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan
kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini dapat di simpulkan bahwa: 1) Dalam sistem bagi hasil di
Desa Bantaran Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar menerapkan akad musaqgah.
2) Dalam pelaksanaan akad yang dilakukan masyarakat Desa Bantaran sudah sesuai
dengan rukun akad musagah yaitu adanya pemilik tanah, penggarap, objek musaqgah,
pembagian hasil, jenis tanaman yang akan digarap dan ijab gabul sebagai tanda
kesepakatan yang telah dilakukan, namun, ada syarat akad musagah yang belum
sesuai yaitu pembagian bagi hasil yang mengalami perubahan pada saat akad terjadi
dengan pembagian hasil terjadi. Hal tersebut berpotensi mengakibatkan unsur ketidak
adilan bagi penggarap.
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This research was that there was a cooperation agreement carried out by the
people of Bantaran Village, Gandusari District, Blitar Regency in implementing the
sharing system for the musagah contract for tea plantation products. In the
production-sharing cooperation there are several irregularities and differences in the
contract agreements made at the beginning and at the time of harvest. In addition, the
distribution of profits from land produce is determined in a certain amount, where the
land owner determines the payment of the land yield based on the area of the tea
garden. This of course will bring elements of injustice, because in determining the
distribution of results does not pay attention to the stability of tea prices, weather,
economic conditions in meeting their needs.

The formulations in this study are: 1) How is the implementation of the
agricultural cooperation contract between tea garden owners and cultivators in
Bantaran Village, Gandusari District, Blitar Regency? 2) What is the system for
sharing the results of agricultural cooperation agreements between tea garden owners
and cultivators in a muamalah perspective?

The research method used is descriptive gualitative method with the type of
field research (field research) to study the profit sharing system between tea garden
owners and cultivators in Bantaran Village, Gandusari District, Blitar Regency. Data
collection techniques using observation, interviews, and documentation. While the
data analysis technique uses data condensation, data presentation, and drawing
conclusions.

The results of this study can be concluded that: 1) In the profit-sharing system
in Bantaran Village, Gandusari District, Blitar Regency applies a musagah contract.
2) In the implementation of the contract carried out by the Bantaran Village
community, it is in accordance with the pillars of the musagah contract, namely the
existence of landowners, cultivators, objects of the musagah, profit sharing, types of
plants to be cultivated and consent accept as a sign of the agreement that has been
made, however, there are conditions for the musagah contract which is not
appropriate, namely the distribution of profit sharing which changes when the



contract occurs with the distribution of results occurs. This has the potential to result
in an element of injustice for cultivators.
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